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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Berkaitan dengan peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat dalam 

pembangunan air bersih di Desa Seserai Kecamatan Wewiku, Kabupaten 

Malaka dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat, menyusun 

dan melaksanakan kegiatan pembangunan dan menggerakan prakarsa dan 

partisipasi masyarakat, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 

menjalankan fungsinya dengan cukup baik yang mana LPM mengikutsertakan 

masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan dengan 

cara mengikuti rapat dan juga memberikan usulan/ide terkait perencanaan 

hingga pelaksanaan pembangunan dalam hal ini pembangunan air bersih. Dan 

terlihat bahwa pembangunan air bersih yang dilaksanakan mencapai 

keberhasilan sehingga sangat membantu masyarakat dalam penyediaan air 

bersih untuk mengatasi krisis air bersih yang dialami oleh masyarakat Desa 

Seserai dalam menjalankan aktivitas sehari-hari yang memerlukan 

pemanfaatan air bersih. 

Dan dalam pelaksanaan pembangunan air bersih tersebut terdapat 

faktor yang menghambat peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat dalam 

hal ini tidak adanya kerja sama yang baik yang mana tidak adanya kecocokan 
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dengan pihak ketiga terkait lokasi (lahan) yang dibutuhkan, belum adanya 

kesepaham konsep terkait partisipasi yang menyebabkan kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan, kurangnya tenaga keterampilan/ 

tenaga ahli di desa dalam melaksanakan pembangunan air bersih dan juga 

kurangnya dana penunjang pelaksanaan pembangunan pembangunan air 

bersih. Adapun faktor pendukungnya yaitu Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat (LPM) mendapat dukungan penuh dari berbagai pihak yang 

berkepentingan dalam pelaksanaan pembangunan air bersih sehingga hasil 

pembangunan tersebut mencapai keberhasilan dan masih di manfaatkan oleh 

masyarakat Desa Seserai hingga sekarang (2022). 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka sebagai bahan pertimbangan 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat agar terus menjalankan 

fungsinya dengan baik dan selalu mengoptimalkan perannya 

sebagai mitra kerja pemerintah desa dalam pembangunan desa yang 

berkelanjutan. 

2. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat perlu jeli dalam mengatasi 

faktor-faktor yang menghambat perannya sebagai mitra kerja 

pemerintah dalam perencanaan pembangunan maupun pelaksanaan 

pembangunan desa. 
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3. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat sebagai penggerak partisipasi 

masyarakat harus lebih proaktif dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat untuk lebih aktif dalam pelaksanaan pembangunan desa. 
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